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Submitted : Abstrak.-PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibid'a'ng pemb_ibitan ayam yang
17 Eebruari 2024 berlokasi di Sumatera Selatan. PT XYZ setiap bulannya memiliki penilaian karyawan yang
dilakukan secara rutin untuk mengetahui karyawan terbaik tetapi dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa masalah yaitu memakan waktu yang lama, tidak memiliki urutan ranking
Revision : penilaian, penggunaan kertas yang banyak, data penilaian dapat hilang, mengecek kembali
16 Maret 2024 data penilaian memakan waktu yang lama, dan kinerja karyawan yang buruk memberikan
hasil yang tidak maksimal. Maka dari itu, penulis mengusulkan untuk membangun sebuah
Accepted: sistem pendukung keputusan karyawan terbaik yang dapat membantu perusahaan dalam
26 April 2024 penilaian karyawan menjadi lebih cepat dan tepat. Sistem pendukung keputusan ini
menggunakan metode Fuzzy SAW, penulis menggunakan metode tersebut karena metode
tersebut cocok untuk penilaian dengan beberapa kriteria. Adapun fitur yang terdapat pada

Published: sistem yaitu penambahan kriteria, crisp, alternatif, nilai alternatif dan hasil perhitungan

30 April 2024 penilaian. Metodologi penulisan yang digunakan adalah metode iterasi dengan hasil berupa
sistem pendukung keputusan yang bermanfaat dalam membantu penilaian karyawan menjadi
lebih cepat.

Kata Kunci: fuzzy saw, iterasi, sistem informasi, sistem pendukung keputusan, website

Abstract—PT XYZ is a company operating in the chicken breeding sector located in South
Sumatra. Every month PT long time, and poor employee performance produces less than
optimal results. Therefore, the author proposes to build the best employee decision support
system that can help companies evaluate employees more quickly and accurately. This
decision support system uses the Fuzzy SAW method, the author uses this method because
the method is suitable for assessment with several criteria. The features contained in the
system are the addition of criteria, crisp, alternatives, alternative values and assessment
calculation results. The writing methodology used is an iterative method with the result being
a decision support system which is useful in helping employee assessments become faster.

Keywords: decision support system, fuzzy saw, information system, iterative, website

1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang dirancang untuk memberikan manfaat atau
solusi terhadap permasalahan yang ada terkait dengan pengambilan keputusan yang tepat waktu dan hemat biaya.
SPK juga merupakan kemajuan sistem informasi manajemen terkomputerisasi yang mempunyai manfaat dalam
mendukung pengambilan Keputusan [1].

Dua jenis data yang digunakan untuk pengambilan keputusan di SPK vyaitu, data kualitatif dan data
kuantitatif. Sistem ini menyediakan komputer interaktif bagi pengambil keputusan untuk mengolah data dan
menerapkan berbagai metode yang tepat. Keputusan yang diambil dalam SPK terdiri dari berbagai konteks
permasalahan yang terstruktur sebagian dan tidak terstruktur. SPK dapat dengan mudah disesuaikan dengan
kebutuhan pengambilan keputusan yang berbeda [2].

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang berdiri pada tahun 1993 dimana bergerak dibidang
pembibitan ayam yang berlokasi di beralamat Jalan Soekarno Hatta, Komp. Ruko Soetamas No. 09, Kel. Karya
Baru Kec. Alang-alang Lebar RT. 027 RW. 08, Palembang, Sumatera Selatan. PT XY Z saat ini memiliki karyawan
berjumlah 35 orang yang terdiri dari berbagai divisi diantaranya yaitu, divisi marketing, finance, penjualan,
pembelian dan sumber daya manusia. Penilaian karyawan terbaik hanya dilakukan untuk 30 staff, kelima staff
lainnya adalah petinggi perusahaan sehingga tidak dimasukkan dalam penilaian karyawan terbaik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD di PT XYZ diketahui bahwa terdapat penilaian karyawan
terbaik setiap bulannya. Penilaian karyawan ini dilaksanakan setiap bulannya untuk memberikan penghargaan
kepada karyawan dengan kinerja yang baik. Penilaian karyawan memiliki beberapa poin penilaian dalam
mempertimbangkan karyawan yang layak untuk menerima penghargaan tersebut. Beberapa penilaian karyawan
meliputi absensi karyawan, ketidakhadiran, sikap karyawan, dan kinerja karyawan.

Cara penilaian karyawan yang selama ini berlangsung pada PT XYZ adalah menggunakan form yang
telah dicetak. Setelah form penilaian dicetak baru penilaian karyawan ditulis pada form dari mengisi nama, divisi,
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tanggal. Kemudian penilaian karyawan dimasukkan nilai dengan interval 1 sampai 5 yang dikategorikan dari
kurang sampai sangat baik. Penilaian yang telah dimasukkan lalu dijumlahkan untuk mendapat nilai akhir
penilaian, dimana yang melakukan penilaian ialah HRD. Dari hasil akhir penilaian akan ditandatangani oleh
pemberi nilai dan atasan, dilanjutkan dengan melakukan input data karyawan pada excel satu persatu.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, permasalahan yang terjadi pada penilaian
karyawan di PT XYZ adalah penilaian saat ini memiliki kriteria dengan bobot yang sama yaitu setiap kriteria
(disiplin, ketidakhadiran, sikap dan kinerja) memiliki bobot sebesar 25% sehingga jika salah satu kriteria memiliki
nilai buruk maka hasil penilaian tidak maksimal. Penilaian ini juga memakan waktu yang lama, hal ini dikarenakan
dalam setiap penilaian bulanan karyawan HRD harus mencetak form penilaian untuk setiap karyawan yang
mengakibatkan pengunaan kertas yang banyak. Form penilaian tersebut akan diisi oleh HRD untuk setiap
karyawan dan hasil penilaian yang ada hanya dilihat siapa yang memiliki nilai tertinggi saja, tidak dilakukan
pengurutan hasil penilaiaan. Hasil dari penilaian tersebut akan di-input oleh HRD kedalam excel untuk
kepentingan pengarsipan untuk mengurangi resiko kehilangan hasil penilaian, saat sudah selesai memasukkan
hasil penilaian kedalam excel harus dilakukan pengecekan antara form dengan excel sehingga memakan waktu
yang lama. Berdasarkan dari berbagai masalah diatas ini penulis mengusulkan pengembangan sistem pendukung
keputusan (SPK) pada PT XYZ.

Pada SPK sendiri, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan yaitu, metode TOPSIS (Technique
For Order Of Preference By Similarity To Ideal Solution), metode WP (Weighting Product), metode AHP
(Analytic Hierarchy Process), metode SAW (Simple Additive Weighting), metode Fuzzy Logics, metode Multi-
Attribute Utility Theory (MAUT), dan metode Fuzzy SAW (Simple Additive Weighting). Metode Fuzzy Simple
Additive Weighting adalah suatu pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan, terutama
dalam evaluasi kinerja pegawai. Pendekatan ini mengadopsi konsep Weighted Additive dimana setiap kriteria
dievaluasi dengan bobot yang telah ditentukan sebelumnya untuk mencari nilai tertinggi. Dengan demikian,
metode ini membantu dalam menentukan prioritas dengan lebih akurat, terutama untuk Kriteria-kriteria yang
sebelumnya sulit untuk diprioritaskan. [3].

Penulis mengajukan untuk membuat sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode fuzzy
SAW. Adapun hal ini didasari oleh jurnal yang telah dibaca oleh penulis terkait penerapan aplikasi spk dengan
metode tersebut, berikut ini merupakan beberapa contoh penerapan dari jurnal yang telah dibaca yaitu: Sistem
Pendukung Untuk Menentukan Karyawan Terbaik Dengan Metode Fuzzy SAW [4] dengan hasil akhir membuat
aplikasi penilaian kinerja pegawai di Pariwisata Taran Inda, Prince Regency, Implementasi Metode SAW Dalam
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Pada PT Cindyani Tiwi Lestari [5], dengan hasil akhir
membuat aplikasi penilaian karyawan terbaik di PT Cindyani Tiwi Lestari, Sistem Pendukung Keputusan
Pertumbuhan Benih Ikan Lele Dengan Metode Fuzzy SAW Di Mutiara Salsabila Farm [6], dengan hasil akhir
membuat aplikasi penilaian benih ikan lele terbaik di Mutiara Salsabila Farm, Implementasi Metode Fuzzy Simple
Additive Weighting Dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik [7], dengan hasil akhir membuat
aplikasi pengambilan keputusan pemilihan karyawan terbaik di Airish Hotel, Sistem Pendukung Keputusan
Anggota Terbaik Menggunakan Metode Fuzzy SAW [8], dengan hasil akhir membuat aplikasi penilaian anggota
terbaik di PT Sahabat Mandiri Kesatria.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan HRD di PT XYZ dan penelitian terdahulu, penulis
mengusulkan untuk mengembangkan aplikasi sistem pendukung keputusan karyawan terbaik menggunakan
metode fuzzy simple additive weighting agar dapat membantu PT XYZ dalam melakukan penilain karyawan
terbaik setiap bulannya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian ini memanfaatkan pengembangan sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan model iterasi. Iterasi adalah pendekatan yang memanfaatkan bagian dari siklus pengembangan
perangkat lunak. Oleh karena itu, metode iterasi dapat dilakukan secara berulang-ulang hingga diperoleh hasil
yang diharapkan. Model pengembangan sistem yang menggabungkan elemen model air terjun dan model prototipe
berulang [9]. Metode iterasi memiliki lima tahapan yang harus dilakukan dalam pengembangannya [10], yaitu:

1. Tahap Planning
Tahap planning adalah tahapan yang berkaitan dengan kebutuhan user dan perangkat lunak dan hasil dari
perencanaan tersebut dapat menjelaskan gambaran tentang sistem baru yang akan dibangun.

2. Tahap Analysis
Tahap analysis adalah tahapan yang dilakukan untuk menganalisis kebutuhan user, tools, database, bahasa
pemrograman yang akan digunakan dan permasalahan yang terjadi dalam sistem yang sedang berjalan.

3. Tahap Design
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Tahap design adalah tahapan yang dilakukan untuk merancang sistem baru sesuai dengan hasil analisis yang
dilakukan sebelumnya. Tahap ini dilakukan dengan merancang analysis tools, database, dan user interface.
4. Tahap Implementation
Tahap implementation adalah tahapan yang dilakukan untuk menerapkan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya ke dalam bentuk bahasa pemrograman. Dalam tahap ini juga perlu dipastikan bahwa sistem tidak
memiliki bug atau kesalahan.
5. Tahap Maintenance
Tahap maintenance merupakan tahap akhir yang bertujuan agar sistem dapat berjalan dalam waktu lama hingga
proses pengembangan selanjutnya.

2.2 Metode Sistem Pendukung Keputusan

Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan ialah metode Fuzzy Simple Additive Weighting.
Logika Fuzzy ialah alat yang berguna untuk menganalisis masalah yang melibatkan ketidakpastian, seperti
peramalan. Logika ini digunakan jika jawabannya ya atau tidak, dan untuk menghadapi ketidakpastian data.
Logika fuzzy merupakan pengembangan dari logika klasik dengan nilai kebenaran parsial mulai dari benar hingga
salah, bukan hanya 0 dan 1 [11]. Dalam teori himpunan fuzzy, suatu benda dapat menjadi anggota dari banyak
himpunan dengan derajat keanggotaan yang berbeda-beda. Logika fuzzy adalah cara yang baik untuk memetakan
ruang masukan ke ruang keluaran, terutama dalam situasi di mana terdapat ketidakpastian atau ambiguitas [12].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan suatu metode pembobotan atau pembobotan
sederhana untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Prinsipnya adalah menentukan peringkat kinerja atau
skala prioritas untuk semua data fitur alternatif [13]. Konsep lain dari metode SAW adalah menghitung jumlah
pembobotan dari nilai kinerja semua alternatif yang ditentukan. Metode SAW juga memerlukan proses normalisasi
matriks keputusan (X) agar dapat ditransformasikan ke skala yang sebanding dengan seluruh alternatif klasifikasi
yang ada [14]. Adapun rumus normalisasi yang digunakan dalam metode Simple Additive Weighting [15] ialah:

x. .
— Jika j merupakan atribut benefit
max xij
" =\ minx;; o . )
kT Jika j merupakan atribut cost
ij
Keterangan :
Tij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria

max x;; = nilai terbesar dari setiap kriteria i
min x;; = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Selain rumus normalisasi didalam metode Simple Additive Weighting juga terdapat rumus lainnya yaitu
rumus perangkingan yang dilampirkan [16] dibawah ini:
n

Vi = ZWjTij (2)
=

Keterangan :

V; :Rangking untuk setiap alternatif
w; :Nilai bobot dari setiap kriteria
Tij :Nilai rating kinerja ternomalisasi

Metode Fuzzy Simple Additive Weighting memiliki beberapa tahapan dalam penerapannya [17], yang
terdiri dari:
Menentukan Kriteria
Menentukan Data Alternatif
Mengubah variabel menjadi bilangan fuzzy
Mengisi nilai data kriteria sesuai data alternatif
Menentukan bobot kriteria
Normalisasi
Perankingan

Noogok~kwbdpE
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Permasalahan

Analisis permasalahan yang ada di PT XYZ terdiri dari dua analisis yaitu analisis Performance, Information,
Economy, Control, Eficiency, dan Service (PIECES) dan analisis sebab akibat.

3.1.1 Analisis PIECES

Analisis permasalahan menggunakan salah satu tool yaitu analisis permasalahan yang terdiri dari enam
indikator yaitu Performance, Information, Economy, Control, Eficiency, dan Service (PIECES). Berikut ini
merupakan analisis PIECES yang dilakukan pada PT XYZ:

Tabel 3. 1 Analisis PIECES

PIECES Permasalahan
Performance (Kinerja) | Sistem penilaian karyawan pada PT Vista Agung Kencana memerlukan
waktu yang lama untuk pelaksanaan penilaian.
Information (Informasi) | Hasil dari penilaian karyawan terbaik tidak memiliki urutan ranking paling
tinggi ke ranking paling rendah.
Economics (Ekonomi) | Penggunaan kertas yang banyak pada saat penilaian karyawan terbaik.

Control (Kontrol) Penilaian karyawan sebelumnya dapat hilang saat akan memasukkan data
ke excel.
Efficiency (Efisien) HRD membutukan waktu yang lama saat melakukan penilaian karyawan,

memasukkan data penilaian untuk perekapan dan saat mengecek kembali
hasil penilaian karyawan satu persatu.

Service (Layanan) Kinerja karyawan yang buruk akan memberikan hasil yang tidak maksimal
dan buruk.

3.1.2 Analisis Sebab Akibat

Analisis permasalahan ini menggunakan tool analisis sebab akibat dan berikut ini merupakan analisis

sebab akibat pada PT XYZ:
Tabel 3. 2 Analisis Sebab Akibat
No Analisis Sebab Akibat
Masalah Sebab dan Akibat
1 Performance : Sebab :
Penilaian memiliki banyak tahapan.
Sistem penilaian karyawan pada PT Vista Agung
Kencana memerlukan waktu yang lama untuk | Akibat :
pelaksanaan penilaian. Membutuhkan waktu yang lama saat proses
penilaian.
2 Information : Sebab :
Penilaian karyawan yang digunakan saat ini hanya
Hasil dari penilaian karyawan terbaik tidak memiliki | yntuk menilai karyawan.
urutan ranking paling tinggi ke ranking paling | Akibat :
rendah. Karyawan tidak mengetahui bagaimana penilaian
terhadap performa mereka saat bekerja.
3 Economics : Sebab :
Penilaian karyawan saat ini memerlukan banyak
Penggunaan kertas yang banyak pada saat penilaian | kertas ditahap awal penilaian.
karyawan terbaik.
Akibat :
Mengeluarkan biaya untuk pembelian kertas.
4 Control : Sebab :
Penilaian karyawan sebelumnya terkadang dapat | Penyimpanan data penilaian masih belum rapi.
hilang saat akan memasukkan data ke excel.
Akibat :

Christian, 2024, JMS, Page 630


https://doi.org/10.33998/jms.v4i1
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib

Jurnal Manajemen Teknologi dan Sistem Informasi (JMS)

Volume 4, Nomor 1, Maret 2024

ISSN 2808-5450 (media cetak), ISSN 2808-5019 (media online)
Available Online at https: http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jms

DOI https://doi.org/10.33998/jms.v4i1

Analisis Sebab Akibat

Masalah

Sebab dan Akibat

Data penilaian dapat hilang.

5 Efficiency :

HRD membutukan waktu yang lama saat
memasukkan data penilaian untuk perekapan dan
saat mengecek kembali hasil penilaian setiap

Sebab :

Pada proses penilaian HRD melakukan proses
yang berulang sehingga memakan waktu yang
lama.

karyawan.
Akibat :
Membutuhkan  waktu yang lama dalam
penyelesaiannya.
6 Service : Sebab :
Kesulitan dalam mencari histori penilaian anggota | Data karyawan yang cukup banyak.
dalam waktu singkat jika diperlukan kembali. Akibat :

Pada saat pencarian data sehingga memerlukan
waktu yang lama.

3.2 Use Case Diagram

Berikut ini merupakan gambar use case diagram dari aplikasi sistem pendukung keputusan karyawan terbaik

yang akan dirancang pada PT XYZ:
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Gambar 1 Use Case Diagram

Gambar diatas merupakan use case diagram yang terdiri dari delapan use case, dengan satu actor,
beberapa spesialisasi setiap use case kecuali dua use case yaitu login dan logout, beberapa panah include yang
menunjukkan sebuah proses dapat berjalan jika proses sebelumnya sudah dijalankan dan terdapat beberapa panah
asosiasi yang menunjukkan hubungan antara actor dengan use case.
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3.3 Data Flow Diagram

Berikut ini merupakan gambar data flow diagram dari aplikasi sistem pendukung keputusan karyawan terbaik
yang telah dirancang pada PT XYZ:
{/10\ Login

Login.

Login
Info Login

User

Login

/ Penunjang

Penunjan:

Penumang/y Alternatif

Alternatif

info penunjang Alternatif
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info Penunjang:
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Info Nilai
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Kriteria

SDM

\
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30
J Kelola Penilaian

Info Kriter \ Karyawan

Kelola Crisp-

Crisp

Periode Nilai

\ o

Info Crisp’

Perangkingan

Kelola Milai

Kelola Periode

Gambar 2 Data Flow Diagram

Gambar data flow diagram diatas terdiri dari tiga proses dengan dua entitas, juga terdapat panah aliran
yang menghubungkan dari data store ke proses maupun dari proses ke entitas dan memiliki delapan data store
dimana setiap data store berdasarkan tabel yang digunakan dalam database aplikasi sistem pendukung keputusan
karyawan terbaik di PT XYZ.

3.4 Entity Relationship Diagram

Berikut ini merupakan gambar entity relationship diagram dari aplikasi sistem pendukung keputusan
karyawan terbaik yang telah dirancang pada PT XYZ:
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Gambar 3 Entity Relationship Diagram
Gambar entity relationship diagram diatas terdiri dari delapan entitas dimana setiap entitas memiliki
atribut yang dihubungkan dengan panah asosiasi, terdapat kardinalitas antar entitas yang berelasi dan terdapat
beberapa entitas yang berelasi dengan entitas lain yang ditunjukkan dengan penggunaan primary key dan foreign
key dimana yang menjadi penghubung antar entitas ialah relasi.
3.5 Rancangan Antar Muka Aplikasi

Berikut ini merupakan gambar dari rancangan antar muka aplikasi sistem pendukung keputusan karyawan
terbaik pada PT XYZ:

Silahkan masuk

Gambar 4 Tampilan Halaman Login

Gambar diatas merupakan tampilan menu login pada aplikasi yang harus diisi menggunakan username
dan password masing-masing.

Fuzzy SAW B8 Krteria - Perunjang & Aernatdf ~ L Nilsi - @ Perhtungan i Password G+ Logout (admin)

Kriteria

Gambar 5 Tampilan Menu Kriteria
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Gambar diatas merupakan tampilan dari menu kriteria pada aplikasi sistem pendukung keputusan dimana
pada menu tersebut terdapat tabel yang berisikan enam kolom dengan beberapa button yaitu, refresh, tambah,
cetak, ubah, hapus dan kolom pencarian.

Fuzzy SAW  BEKrieria = B Penunjong R Altematif - L Milai - B Perhilungan i Password G+ Logout (admin)

Nilai Crisp

No Nama Kriteria Keterangan nilal Aksi

i Kinerja ‘Sangat Buruk (0.1) 01 [ ]
2 Kinerja Buruk (0.25) 025 [a]
3 Kinerja Cukup (0.5) 05 [ 4]
f Knera Bak (0.75) o7s a
5 Kinerja Sangat Baik (1) 1 [ ]

Gambar 6 Tampilan Menu Crisp

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu crisp pada aplikasi sistem pendukung keputusan dimana
pada menu tersebut terdapat tabel yang berisikan lima kolom dengan beberapa button yaitu, refresh, tambah, ubah,
hapus dan kolom pencarian.

Sitera -+ B Peunjang L Atemati - A Nisi- @ Perhitngan @ Pssword G Logout (admin)

Nilai Penunjang

Kinerja
No Hama Kriteria Kategori ilai Aksi

1 Kinerla Tidak Tepat Waktu
2 Kinetja Mengikut Pelatihan
3
B

0.

0.

Knerja Kesopanan 05

wanena Menguasai Pexenazn 0.
1

Kanena Menaat Peratusn

Gambar 7 Tampilan Menu Penunjang

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu penunjang pada aplikasi sistem pendukung keputusan
dimana pada menu tersebut terdapat tabel semua kriteria yang berisikan lima kolom dengan beberapa button yaitu,
tambah, ubah, dan hapus.

Fuzzy SAW M kmena- Seeunang R atemanf - Lt - Eeetmngan @ Password G Logout (admin)

Alternatif
s
No Kode Nama Alternatif Keterangan Aksi
1 Ao0L Mchael Staff Penyuaian o
2 AD0Z Ratna Staff Kevangan a
3 Ao o staff sOM a
4 ADD4 Yudi Staff Pembekan ﬂ

Gambar 8 Tampilan Menu Alternatif

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu alternatif pada aplikasi sistem pendukung keputusan
dimana pada menu tersebut terdapat tabel yang berisikan lima kolom dengan beberapa button yaitu, refresh,
tambah, cetak, ubah, hapus dan kolom pencarian.

Fuzzy SAW B Kiteria - B Penunjang & Altenatif ~ & Nilai - i Perhitungon  # Password  C» Logout (admin)

Nilai Bobot Alternatif

© Refresh
Kode  Nama Alternatif Kinerja Disiplin sikap Ketidakhadiran Aksi
noo1 Michael Baik (0.75) Baik (0.75) Sangat Buruk (0.1) Sangat Buruk (0.1)
Aoz Ratna Cukup (0.5) Cukup (0.5) Cukup (0.5} Buruk (0.25)
Ao03 Vuri Sangat Baik (1) Sangat Buruk (0.1) Sangat Baik (1)
004 Yudi Baik (0.75) Baik (0.75) Cukup (0.5) Cukup (0.5)

Gambar 9 Tampilan Menu Nilai Alternatif
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Gambar diatas merupakan tampilan dari menu nilai alternatif pada aplikasi sistem pendukung keputusan
dimana pada menu tersebut terdapat tabel yang berisikan tujuh kolom dimana jumlah kolom disesuaikan dengan
jumlah kriteria dan terdapat beberapa button yaitu, refresh, ubah dan kolom pencarian.

Hrenunang & mternatf -+ B Ndal + B Pohitungan @ Password  (C» Logout (adimin)

Fuzzy SAW B Kiteria ~

Ketidakhadiran

Gambar 10 Tampilan Menu Nilai

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu nilai pada aplikasi sistem pendukung keputusan dimana
pada menu tersebut terdapat tabel yang berisikan enam kolom dimana jumlah kolom dapat disesuaikan dengan
jumlah kriteria dan terdapat button refresh dan kolom pencarian.

B Penunjang & Alternatif - & Nilai ~ & Perhitungan i Password G+ Logout (admin)

Fuzzy SAW 8 Krieria -

Perhitungan

Hasil Analisa

Kode Nama Kinerja Disiplin sikap Ketidakhadiran

Michael Baik (0.75) Baik (0.75) Sangat Buruk (0.1} Sangat Buruk (0.1)

Ratna Cukup (0.5) Cukup (0.5) Cukup (0.5) Buruk (0.25)

003 Yuri Sangat Baik (1) Sangat Buruk (0.1) Sangat Baik (1) Baik (0.75)

Yudi Baik (0.75) Baik (0.75) Cukup (0.5) Cukup (0.5)

Gambar 11 Tampilan Menu Perhitungan

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu perhitungan pada aplikasi sistem pendukung keputusan
dimana pada menu tersebut terdapat beberapa tabel yaitu tabel hasil nilai alternatif, nilai fuzzy, normalisasi,
pembobotan dan perankingan yang terdapat button cetak ditabel perankingan agar dapat disimpan hasil penilaian.

Laporan Hasil Perhitungan

No |Kode|Nama Alternatif| Keterangan Total
1 |A004 |Yudi Staff Pembelian|82.5

2 |ADO01 |Michael Staff Keuangan |80

3 [A002 |Ratna Staff Penjualan |67.9167
4 |A003 |Yuri Staff SDM 04.5833

Gambar 12 Tampilan Menu Hasil Perankingan

Gambar diatas merupakan tampilan dari menu hasil perangkingan pada aplikasi sistem pendukung
keputusan dimana terdapat tabel yang berisikan kode, nama alternatif, keterangan dan juga total nilai yang sudah
diurutkan.

3.6 Pengujian Aplikasi

Untuk melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dirancang adalah dengan melakukan wawancara
langsung kepada user aplikasi yaitu HRD dengan beberapa poin pertanyaan antara lain: 1. Apakah tampilan
aplikasinya mudah dipelajari dengan fitur yang berjalan dengan baik? 2. Apakah aplikasinya dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada? 3. Apakah aplikasi ini dapat membantu penilaian karyawan terbaik? Adapun jawaban
yang diberikan oleh HRD ialah: 1. Untuk tampilan aplikasinya mudah dimengerti karena tidak ribet dan semua
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fitur dapat berjalan dengan baik pada saat dijalankan. 2. Ya, aplikasinya dapat menyelesaikan masalah penilaian
karyawan terbaik selama ini yang memakan waktu yang lama karena proses yang berulang. 3. Aplikasi ini dapat
membantu memudahkan penilaian karyawan terbaik setiap bulannya dibandingkan dengan menggunakan proses
penilaian yang lama.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang berjudul “Penerapan Metode Fuzzy Simple Additive Weighting

Pada Sistem Pendukung Keputusan Karyawan Terbaik”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan penilaian karyawan dikarenakan saat penilaian perusahaan
tidak perlu mencetak setiap form penilaian, mengisi form penilaian lalu meng-input hasil form tersebut.

2. Perusahaan dapat memasukkan kriteria dan bobot penilaian dengan mudah menggunakan aplikasi dengan cara
meng-input kriteria dan bobot yang digunakan.

3. Perusahaan dapat mengetahui hasil penilaian karyawan terbaik karena diaplikasi terdapat tampilan hasil akhir
dari penilaian yang menggunakan metode Fuzzy SAW, dimana terdapat urutan perangkingan berdasarkan nilai
kriteria yang sudah di-input.
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